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Abstrak

Di indonesia banyak terjadi bullying, kasus ini terjadi pada kalangan siswa se-
kolah. Bullying terdiri dari tiga jenis yaitu bullying physical, bullying verbal 
dan bullying non verbal. Dalam menanggani bullying dapat menggunakan 
teknik kontrak perilaku melalui konseling kelompok. Tujuan penelitian ini 
untuk membuktikan efektivitas konseling kelompok dengan teknik kontrak 
perilaku untuk mengurangi bullying verbal pada siswa. Rancangan penelitian 
eksperimen ini dengan desain jenis one group pre test dan post test design. 
Subyek penelitian ini adalah 5 siswa kelas VIII G SMP Negeri 37 Semarang den-
gan teknik pengambilan sampel purposive sampling yang memiliki kategori 
kecenderungan bullying verbal tinggi hingga sangat tinggi. Instrumen yang di-
gunakan dalam pengambilan data yaitu skala perilaku bullying verbal dengan 
koefisien reliabilitas 0,950, wawancara dan observasi sebagai data pendukung. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya penurunan perilaku bullying verbal 
sebelum dan sesudah diberikanperlakuan secara signifikan (Z= -2,060,P < 0,05). 
Kesimpulan dari penelitian layanan konseling kelompok dengan teknik kontak 
perilaku efektif untuk mengurangi bullying verbal pada siswa.
Abstract
In Indonesia there is a lot of bullying, this case occurs among school students. Bullying 
consists of three types: bullying physical, bullying verbal and non verbal bullying. In 
tackling bullying can use contract behavior techniques through group counseling. The 
purpose of this study was to prove the effectiveness of group counseling with contract 
behavior techniques to reduce verbal bullying in students. The design of this experimen-
tal study with the design of type one group pre test and post test design. The subject 
of this research is 5 students of class VIII G SMP Negeri 37 Semarang with purposive 
sampling sampling technique that has high tendency of high verbal bullying. Instru-
ments used in the data retrieval is the scale of verbal bullying behavior with the reli-
ability coefficient of 0.950, interview and observation as supporting data. This study 
showed that the decrease of verbal bullying behavior before and after was given signifi-
cant treatment (Z = -2,060, P <0,05). Conclusions from group counseling research ser-
vices with effective behavioral contact techniques to reduce verbal bullying in students.
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siswa.
Ada beberapa hal yang bisa untuk men-

gurangi kemungkinan atau pencegahan agar 
tidak menjadi sasaran tindakan bullying. Per-
tama, bantulah anak kecil atau remaja menum-
buhkan self esteem (harga diri) yang baik. Self 
esteem yang baik yaitu anak bersikap dan ber-
pikir positif, menghargai dirinya sediri, meng-
hargai oarang lain, percaya diri, optimis, dan 
berani mengatakan haknya (Wiyani, 2013.) Me-
nurut Putri dan Suyanto (2016) strategi guru 
dalam mengatasi perilaku bullying di SMP Ne-
geri 1 Mojokerto antara lain mengetahui akar 
permasalahan terjadi bullying,memberikan 
hukuman, membuat kelompok belajar, mem-
berikan himbauan kepada siswa yang melaku-
kan bullying, memberikan beberapa layanan 
BK, memberikan penghargaan, memberikan 
program stop bullying, melakukan pengawa-
san.

Beberapa hal yang dapat mengurangi 
perilaku bullying verbal salah satunya layanan 
bimbingan dan konseling yaitu konseling ke-
lompok. Konseling kelompok merupakan hu-
bungan antar pribadi yang menekankan pada 
proses berfikir sadar, perasaan-perasaan, dan 
perilaku-perilaku anggota untuk meningkat-
kan kesadaran akan pertumbuhan dan per-
kembangan individu yang sehat (Wibowo, 
2005). Konseling kelompok behavior yaitu 
prinsip penguatan sebagai suatu kreasi dalam 
upaya memperkuat atau mendukung sutau 
perilaku yang dikehendaki.

Dari penjelasan diatas peneliti tertarik 
untuk meneliti dengan judul “Efektivitas La-
yanan Konseling Kelompok dengan Teknik 
Kontrak Perilaku  untuk Mengurangi Bullying 
Verbal pada Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 37 
Semarang”. Efektif tidaknya layanan konseling 
kelompok dengan teknik kontrak perilaku di-
gunakan untuk mengurangi bullying verbal 
yang terjadi disekolah tersebut.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu eksperimen 
dengan design penelitian yang dilakukan pen-
eliti ini yaitu jenis one group pretest-postest de-
sign. Subyek penelitian ini adalah siswa yang 
memiliki kecenderungan perilaku bullying 
verbal di SMP Negeri 37 Semarang. Pengambi-
lan subyek untuk penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling dengan berjumlah 
5 siswa yang memiliki kategori kecenderungan 
perilaku bullying verbal kategori tinggi hing-
ga sangat tinggi. Pemilihan subyek penelitian 

PENDAHULUAN 

Masa remaja ini siswa gagal dalam me-
menuhi tugas perkembangan, maka siswa 
mengembangkan perilaku yang menyimpang, 
karena anak tidak bisa mengendalikan emosi 
dengan benar. Keadaan emosi pada masa re-
maja dianggap sebagai periode “ badai dan 
tekanan” sesuatu masa dimana ketengangan 
emosi meninggi sebagai akibat perubahan fi-
sik dan kelenjar (Hurlock, 2002). Remaja da-
lam proses perkembangan yang kondusif akan 
cenderung memperoleh perekmbangan yang 
emosinya secara matang yang ditandai dengan; 
adekuasi emosi, cinta kasih,simpati,senang 
menolong orang lain, sikap hormat atau meng-
hargai orang lain dan ramah, mengendalikan 
emosi, tidak mudah tersinggung, tidak agresif, 
bersikap optimis dan dapat menghadapi situa-
si frustasdi secara wajar (Yusuf, 2008)

Menurut Wiyani (2013: 14) bullying ada-
lah perilaku agresif dan negatif seseorang atau 
sekelompok orang secara berulang kali yang 
menyalahgunakan ketidakseimbangan kekua-
tan dengan tujuan menyakiti targetnya (kor-
ban) secara mental atau secara fisik. Bullying 
terdiri dari 3 jenis yaitu bullying physical, bul-
lying verbal dan bullying non verbal. Menurut 
Rigby (dalam Wiyani, 2013) dampak bagi kor-
ban bullying akan mengalami kesulitan dalam 
bergaul, merasa takut datang ke sekolah, kesu-
litan berkonsentrasi, bermasalah pada keseha-
tan mental dan fisik. Selain itu juga memberi 
dampak negatif pada korban, melainkan juga 
para pelaku, meningkatnya tinfkat depresi, ag-
resi, penurunan nilai akademik, dan tindakan 
bunuh diri (Flora,  2014).

Hasil dari observasi, wawancara dengan 
guru BK dan juga menyebar angket kepada 
siswa kelas VII G sebanyak 34 siswa.  Observa-
si yang dilakukan selama 3 hari kepada siswa 
yang akan menjadi sampel dalam penelitian 
ini. Ada 22 siswa yang kecenderungan menjadi 
pelaku untuk melakukan bullying verbal den-
gan teman sekelasnya, terkadang dengan men-
gejek nama orang tua ataupun berkata yang 
kurang baik terhadap teman sendiri. selain itu 
hasil wawancara dengan Bu Indah, salah satu 
guru BK SMP Negeri 37 Semarang, beliau ada-
lah guru BK kelas VII. Menurut Bu Indah, guru 
BK ada 7 siswa kelas VII G siswa yang mela-
kukan bullying verbal yang termasuk kategori 
sangat tinggi. Siswa kelas VII G sebanyak 34 
siswa dengan  17 laki-laki dan 18 siswa perem-
puan.  Dari hampir 64% dari 34 siswa kelas VII 
G kecenderungan menjadi pelaku bullying 22 
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HASIL 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti ada beberapa hal yang akan 
diuraikan yang meliputi; Pertama, hasil ana-
lisis kuantitatif deskriptif untuk mengetahui 
tingkat bullying verbal pada siswa sebelum 
diberikan perlakuan. Kedua, untuk mengeta-
hui tingkat bullying verbal pada siswa setelah 
diberikan perlakuan. Ketiga, hasil analisis ku-
antitatif inferensial uji hipotesis (uji wilcoxon) 
yaitu untuk membuktikan layanan konseling 
kelompok dengan teknik kontrak perilaku 
efektif untuk mengurangi bullying verbal pada 
siswa.

Berdasarkan tabel 4.1 dan grafik yang 
telah disajikan dapat diketahui bahwa hasil se-
belum pemberian layanan konseling kelompok 
dengan teknik kontrak perilaku dari kelima 
konseli yang menunjukkan nilai total rata-rata 
kategori tinggi yaitu M= 3,6 SD= 0,2 dan konse-
li yang mendapatkan nilai rata-rata dengan ka-
tegori tertinggi dari yang lain yaitu FD, M= 4,1 
SD= 0,9 dang paling rendah dari yang lain yai-
tu DA (M=3,4 SD=0,8). Sedangkan setelah dibe-
rikan pada kelima konseli tersebut menunjuk-
kan nilai total rata-rata dengan kategori rendah 
yaitu M=2,5 SD=0,6. Dari kelima konseli setelah 
diberikan perlakuan yang meenunjukkan nilai 
rata-rata paling tinggi di antara lain yaitu FD 
(M=2,8 SD=0.6) dan DF (M=2,8 SD=0,7) sedang-
kan yang paling rendah diantara lain yaitu DA 
(M=2,2 SD=0,6). 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui 
bahwa hasil pre test berdasarkan indikator pe-
rilaku bullying verbal dari kelima konseli se-
belum diberikan layanan konseling kelompok 
dengan teknik kontrak perilaku dapat dilihat 
pada tabel 4.2 yang menunjukan hasil total 
rata-rata degan kategori tinggi diantaranya; in-
dikator mengejek dengan total rata-rata M=3,7 
SD= 0,9 , mengancam dengan total rata-rata 
M=3,4 SD= 0,9 memaki dengan total rata-rata 
M=3,7 SD= 0,9; menghina dengan total rata-ra-
ta M=4,0 SD= 0,7 ;menuduh dengan total rata-
rata M=3,5 SD=1,0 dan menebar gosip dengan 
total rata-rata M=3,7 SD= 0,7. Kesimpulan hasil 
nilai rata-rata tertinggi yaitu menghina dengan 
total rata-rata M=4,0 SD= 0,7 sedangkan yang 
terendah diantara yang lain Mengancam den-
gan total rata-rata M=3,4 SD=0,9.

Hasil post test berdasarkan setiap indi-
kator perilaku bullying verbal setelah diberi-
kan perlakuan layanan konseling kelompok 
dengan teknik kontrak perilaku dapat dilihat 
pada tabel 4.3 yang menunjukkan hasil dengan 

berdasarkan hasil kategori kecenderungan pe-
rilaku bullying verbal melalui kriteria inklusi 
dan ekslusi. Terdapat dua variabel dalam pen-
elitian ini, yaitu layanan konseling kelompok 
dengan teknik kontrak perilaku (Y) dan Pe-
rilaku bullying verbal (X). Hubungan antara 
variabel (X) dan variabel (Y) adalah hubungan 
sebab akibat yaitu konseling kelompok dengan 
teknik kontrak perilaku mempengaruhi peru-
bahan kecenderungan perilaku bullying verbal 
pada siswa.

Metode pengumpulan data dalam pen-
elitian ini menggunakan jenis skala psikologi 
yaitu skala perilaku bullying verbal sebagai 
alat ukur yang dapat mengungkap indikator 
yaitu mengejek, mengancam, memaki, meng-
hina, menuduh, dan menebar gosip. Hasil ja-
waban responden tersebut kemudian dianali-
sis dan diinterpretasikan menggunakan lima 
alternatif jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), 
Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai 
(TS), Sangat Tidak sesuai (STS). Sebagai pen-
dukung penelitian menggunakan panduan 
perlakuan,wawancara dan obervasi. Teknik 
pengambilan data dalam panduan perlakuan 
dilakukan untuk siswa yang memiliki kecen-
derungan bullying verbal dalam kategori ting-
gi sampai sangat tinggi sehingga perlu men-
dapatkan konseling kelompok dengan teknik 
kontrak perilaku.

Validitas item skala perilaku bullying 
verbal dari 60 item menjadi 48 item yang tidak 
valid yaitu 12 item dalam penentuan valid ti-
dak valid sutau item menggunakan rumus 
koefisien product moment. Uji Reliabilitas 
menggunakan koefisien alpha cronbach  dipe-
roleh hasil 0,950. Validitas instrumen penelti-
an menggunakan validitas kontruk dengan 
experts judgment dan validitas isi dengan uji 
literasi uji keterbacaan item. Uji hipotesis pen-
elitian ini menggunakan wilcoxon signed rank 
test untuk mengetahui efektivitas konseling 
kelompok dengan teknik kontrak perilaku un-
tuk mengurangi bullying verbal pada siswa.

Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif (Mean dan 
Standar Deviasi) dan analisis data kuantitatif 
inferensial . Analisis kuantitati deskriptif untuk 
mengetahui tingkatan bullying verbal sebelum 
dan setelah diberikan perlakuan, sedangkan 
analisis data kuantitatif inferensial digunakan 
untuk membuktikan bahwa ada perubahan 
perilaku bullying verbal pada siswa seebelum 
dan setelah diberikan perlakuan.
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menghina. Menurut Flora (2014) bullying me-
rupakan perilaku agresif dan negatif seseorang 
atau sekelompok orang secara berulang kali 
yang menyalahgunakan ketedakseimbangan 
kekuatan dengan tujuan menyakiti targetnya 
(korban) seacra mental atau secara fisik. Menu-
rut Chakrawati (2015) bullying verbal adalah 
menyakiti dengan ucapan, misalnya menge-
jek, mencaci, menggosip, memaki, membentak 
dan sebagainya. Dalam melakukan wawancara 
kelima konseli secara langsung berkelompok 
mereka mengungkapkan bahwa mereka sering 
melakukan hal yang menyakiti temannya. Tapi 
mereka tidak sadar akan melakukan hal itu 
jika menyakiti temannya. Mereka meengejek 
dengan memanggil nama teman dengan julu-
kan bukan nama asli. Hal tersebut dilakukan 
hanya sekedar bercanda dan menghibur diri, 
selain itu juga teman-teman yang lain merasa 
terhibur.

 Hal tersebut jika dilakukan secara te-
rus menerus akan bebahaya bagi korban. Se-
suai dengan Penelitian yang telah dilakukan 
Udheim dan Sund (2010) menjelaskan bahwa 
ditindas (bullying) dan perilaku agresif akan 
memiliki masalah kesehatan mental. Menurut 

nilai total rata-rata dengan kategori rendah 
diantaranya yaitu; ; indikator mengejek den-
gan total rata-rata M=2,5 SD= 0,5 , mengancam 
dengan total rata-rata M=2,5 SD= 0,7 memaki 
dengan total rata-rata M=2,4 SD= 0,6; menghina 
dengan total rata-rata M=2,5 SD=0,5 sedangkan 
indikator lainnya dengan nilai total rata-rata 
sedang yaitu ;menuduh dengan total rata-rata 
M=2,7 SD=0,6 dan menebar gosip dengan total 
rata-rata M=2,7 SD= 0,8. Dari keenam indikator 
yang menunjukkan nilai tertinggi yaitu Menu-
duh (M=2,8 SD= 0,6) dan terendah yaitu Mema-
ki (M=2,4 SD=0,6).

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat 
diketahui (Z=-2,060 , P <  0,05). Dengan kata 
lain konseling kelompok dengan teknik kont-
rak perilaku efektif untuk mengurangi perila-
ku bullying verbal pada siswa.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian 
tingkat bullying verbal pada siswa sebelum di-
berikan perlakukan layanan konseling kelom-
pok dengan teknik kontrak perilaku menun-
jukan dengan nilai rata-rata tinggi. Indikator 
yang menunjukan kategori paling tinggi adalah 

Tabel 2. Hasil Pre-test Tingkatan Bullying verbal Berdasarkan setiap Indikator 

Subyek

Pre-test
Mengejek Mengancam Memaki Menghina Menuduh Menebar 

Gosip
M SD M SD M SD M SD M SD M SD

DA 3,3 0,7 3,1 0,6 3,4 0,9 3,8 0,7 3,3 0,5 3,3 0,5
WN 3,1 1,3 3,6 1,0 3,6 1,0 3,8 0,7 3,5 0,9 3,7 1
MW 3,7 1,0 3,1 0,8 3,9 1,1 3,8 0,7 3,3 1,4 3,6 0,5
FD 4,3 0,7 3,8 0,8 4,2 0,6 4 0,8 4,1 0,8 4,1 0,8
DF 3,8 0,8 3,2 1,3 3,8 0,9 4,3 0,8 3,5 1,3 3,8 0,8

Total 3,7 0,9 3,4 0,9 3,7 0,9 4 0,7 3,5 1 3,7 0,7
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Tabel 1.Tingkatan Bullying Verbal Pre test dan Post test Setiap Subyek Penelitian 
Subyek Pre-test Kategori Post-test Kategori Selisih

M SD M SD M SD

DA 3,4 0,8 Tinggi 2,2 0,6 Rendah 1,2 0,2

WN 3,5 1 Tinggi 2,4 0,6 Rendah 1,1 0,4

MW 3,6 0,9 Tinggi 2,5 0,7 Rendah 1,1 0,2

FD 4,1 0,9 Tinggi 2,8 0,6 Sedang 1,3 0,3

DF 3,7 1 Tinggi 2,8 0,7 Sedang 0,9 0,3

Total 3,6 0,2 Tinggi 2,5 0,2 Rendah 1,1 0
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babkan kematian, faktor intimidasi termasuk 
aspek kepribadian siswa seperti ego, lekas ma-
rah, dendam, menyenangkan, pengaruh orang 
lain dan unsur rasisme. Penelitian  Nasution 
dan Hasibuan (2015) yang menyatakan bahwa 
faktor yang menyebabkan sesorang melaku-
kan bullying verbal antara lain faktor keluarga 
yaitu kurangnya perhatian dari orang tua, efek 
dari perceraian orang tua. Faktor teman sebaya 
yaitu appaun yang dilakukan teman sebayanya 
dianggap benar karena teman membuatnya se-
nang dan terhibur. Dan terakhir yaitu media 
sosial yaitu pengaruh medai sosial sangat luar 
biasa, responden dengan leluasa menggunakan 
media sosial dan menggunakannya untuk me-
lakukan bullying. Menurut Priyatna (dalam 
Kusuma,2014) faktor yang mempengaruhi ter-
jadinya perilaku bullying antara lain: keluarga 
dengan pola asuh permisif, pergaulan. Sedang-
kan Astuti(2008) faktor terjadinya bullying bisa 
berasal dari sekolah yang didalamnya terdapat 
perilaku diskriminatif baik dikalangan guru 
maupun siswa, kurangnya pengawasan dan 
bimbingan etika, kesenjangan ekonomi, pola 
kedisplinan,layanan BK tidak konsisten.

Tingkat bullying verbal setelah diberikan 
perlakukan konseling kelompok dengan tek-
nik kontrak perilaku menunjukan perubahan 
dengan nilai rata-rata kategori rendah. Dari 
berbagai indikator bullying verbal, indikator 
yang menunjukan nilai rata-rata kategori ren-
dah adalah memaki. Dari hasil wawancara dan 
observasi yang telah dilakukan kepada kelima 
siswa, siswa mulai dapat mengontrol emosi 
dengan baik, mulai memanggil nama teman 
dengan nama asli, berusaha tidak menggosip 
lagi, berkata lembut, mengurangi berkata ko-
tor dan tidak berkata kasar, tidak mengan-
cam teman, berkata kotor. Menurut Sohrabi, 
Mohammadi, dan Aghdam (2013), konseling 

Rigby (dalam Wijani, 2013) menjelaskan bahwa 
dampak bagi korban yang mendapatkan per-
lakukan bullying yaitu mengalami kesulitan 
dalam bergaul dengan teman sebaya, merasa 
takut untuk ke lingkungan sekolah, mengala-
mi kesulitan dalam berkonsentrasi, terganggu 
kesehatan mental maupun fisik jangka pendek 
maupun panjang mereka akan terpengaruh. 
Dampak  yang dapat ditimbulkan melakukan 
bullying bagi korban  adalah berdampak ne-
gatif bagi kesehatan mental dan kesejahteraan 
anak-anakdan remaja. Secara umum , intimi-
dasi orang  lain sangat terkait dengan masalah 
eksternalisasi, sementara menjadi korban bul-
lying sangat terkait dengan menginternalisasi 
gejala (Perren, Dooley, Shaw, dan Cross,2010). 

Hasil wawancara kelima konseli men-
gaku bahwa melakukan hal tersebut karena 
ikut-ikutan dengan temannya, ada teman yang 
meminta, hanya sekedar iseng karena dia bisa 
terhibur dan juga melakukan balas dendam 
kepada orang lain. Menurut James Menurut 
James Alana (Kusuma,2014) menyatakan pe-
laku intimidasi umumnya lebih agresif dari-
pada murid-murid lainnya. Menurut Sari dan 
Agung (2015) seseorang yang dapat memiliki 
kecenderungan menjadi pelaku bullying ada-
lan merupakan bullying yang tidak memiliki 
kepribadian pemaaf. Penelitian Septiyuni, Bu-
dimansyah, dan wilodati (2015) ada hubun-
gannya kelompok teman sebaya berpengaruh 
terhadap terjadinya perilaku perilaku bullying 
siswa di sekolah. Penelitian Salleh dan Zainal 
(2014) menjelaskan bahwa bullying dapat  ber-
kembang menjadi perkelahian yang menye-

Tabel 3. Hasil Post-test Tingkatan Bullying Verbal berdasarkan setiap indikator 

Subyek Mengejek Mengancam Memaki Menghina Menuduh Menebar Go-
sip

M SD M SD M SD M SD M SD M SD
DA 2,3 0,5 1,8 0,6 2,1 0,5 2,5 0,5 2,5 0,5 2,5 0,8
WN 2,1 0,6 2,3 0,5 2,6 0,7 2,7 0,5 2,3 0,7 2,7 0,7
MW 2,5 0,5 2,3 0,7 2,3 0,4 2,7 0,4 3 0,9 2,8 0,8
FD 2,8 0,6 3,2 0,7 2,7 0,4 2,5 0,5 2,8 0,6 2,8 0,8
DF 3 0,5 2,8 0,9 2,6 0,8 2,5 0,5 3,1 0,3 2,7 0,7
Total 2,5 0,5 2,5 0,7 2,4 0,6 2,5 0,5 2,7 0,6 2,7 0,8
Kategori Rendah rendah Rendah Rendah Sedang Sedang

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (Wilcoxon)

N
T1 T2 Z p
M SD M SD

5 3,6 0,2 2,5 0,2 -2,060 0,039
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adalah proses relasional dan emosional, di sisi 
lain bakar adalah kemampuan kognitif yang 
dapat berubah pada kondisi lingkungan. Da-
lam penelitian Putri dan Suyanto (2016) men-
jelaskan salah satu strategi yang digunakan 
untuk mengurangi bullying antara  lain salah 
satunya memberikan layanan dari BK kepada 
korban dan pelaku bullying dan memberikan 
penghargaan. Menurut Lestari (2013) konse-
ling kelompok bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terkait dengan bullying ver-
bal dan adanya keinginan siswa untuk meng-
hentikan perilaku bullying verbal.  Sedangkan 
menurut Gibson dan Mitchell (2011) konseling 
kelompok mengacu kepada penyesuaian ru-
tin atau pengalaman perkembangan dalam 
lingkup kelompok dan juga difokuskan untuk 
membantu konseli mengatasi problem mereka 
lewat penyesuaiaan diri dan perkembangan 
kepribadaian hari-kehari.

Pelaksanaan konseling kelompok ada-
lah meningkatkan kepercayaan diri konseli 
(Kurnanto,2013). Sedangkan Sukardi (2010) 
tujuan konseling kelompok dapat melatih ang-
gota kelompok agar berani berbicara dengan 
orang banyak, bertenggang rasa terhadap te-
man sebayanya, mengembangkan bakat dan 
minat masing-masing anggota kelompok, 
mengentaskan permasalahan-permasalahan 
kelompok. Tujuan yang ingin dicapai dalam 
pelaksanaan konseling kelompok yaitu peme-
cahan masalah, pengembangan kemampuan 
komunikasi dan interaksi sosial (Prayitno dan 
Amti, 2004). Konseling kelompok merupakan 
suatu upaya pemberian bantuan kepada indi-
vidu (konseli) yang dilakukan dalam suasana 
kelompok, bersifat pencegahan dan penyem-
buhan, serta bertujuan untuk memberikan ke-
mudahan dalam berbagai aspek perkemban-
gan dan pertumbuhannya (Rusmana, 2009). 
Menurut Nurihsan (2005) menjelasakan bahwa 
tujuan dari menerapkan konseling yaitu agar 
peserta didik yang menghadapi masalah pri-
badi mampu memecahkannya sendiri. 

Pendekatan behavior merupakan pen-
dekatan tingkah laku dapat digunakan dalam 
menyembuhkan berbagai gangguan tingkah 
laku dari yang sederhana hingga yang komp-
leks, baik individual maupun kelompok (Sany-
ata, 2012). Menciptakan  kondisi-kondisi baru 
bagi proses belajar. Dasar alasannya adalah 
bahwa segenap tingkah laku adalah dipelajari, 
termasuk tingkah laku yang maladaptif. Me-
nurut Efastri dkk (2015) menyatakan bahwa 
konseling kelompok dengan pendekatan be-
havior efektif untuk mengurangi perilaku bul-

lying. Menurut Ullman dan Krasner, selain itu 
juga sebagai pemikul tugas menghapus ting-
kah laku yang maladaptif dan membantu klien 
untuk menggantikannya dengan tingkah laku 
yang lebih adjustive (dalam Corey,2013). Me-
nurut Tutiona,dkk (2016) menjelaskan bahwa 
kontrak perilaku merupakan salah satu dari 
pendekatan behavior dalam pemecahan ma-
salah melalui pendekatan behavior pemilihan 
teknik dapat dilakukan dengan melihat latar 
belakang masalah konseli. 

Dalam pembuatan kontrak perilaku 
adalah mengatur kondisi sehingga konsli me-
nampilkan tingkah laku yang diinginkan ber-
dasarkan kontrak antara konseli dan konse-
lor (Komalasari, dkk, 2014). Kontrak perilaku 
yang dilakukan oleh anak dan memberikan 
penguatan untuk memperkuat perilaku anak. 
Menurut Wahyuni (2016) kontrak perilaku me-
rupakan suatu perjanjian antara anak dengan 
guru baik secara lisan maupun tertulis untuk 
berperilaku tertentu dan akan diberikan peng-
hargaan. Penggunaan kontrak perilaku teknik 
karena tingkah laku dapat dipelajari dan dapat 
diubah dengan memberikan penguatan segera 
setelah tingkah laku yang diharapkan muncul.

Bullying verbal merupakan salah satu 
perilaku yang berkaitan dengan masalah da-
lam perilaku seseorang, untuk mengubah peri-
laku seseorang yang maladatif menjadi ke arah 
yang positif kita dapat menerapkan layanan 
bimbingan dan konseling. Hal ini sesuai den-
gan penelitian Dewi dan Pratiwi (2016) men-
jelaskan bahwa konseling kelompok dengan 
teknik behavior contract dapat menurunkan 
perilaku membolos. Penelitian Rakhmawati 
(2013) menjelaskan bahwa melaksanakan ke-
giatan layanan bimbingan secara kelompok 
dengan baik maka perilaku bullying akan 
menurun. Sehingga konseling kelompok den-
gan pendekatan behavior yaitu teknik kontrak 
perilaku dapat mengurangi perilaku bullying 
verbal pada siswa. Layanan konseling kelom-
pok dengan teknik kontrak perilaku merupa-
kan salah satu alternatif untuk mengurangi pe-
rilaku bullying verbal yang terjadi pada siswa. 

Kesimpulan dari hasil pembahasan  ini  
berdasarkan hasil penelitian dan riset menun-
jukkan bahwa konseling kelompok dengan 
teknik kontrak perilaku efektif untuk mengu-
rangi bullying verbal pada siswa.Hal terbukti 
dengan adanya penurunan nilai pada hasil pre 
test dan post test yang telah dilakukan selama 
treatment berlangsung dan juga dengan data 
pendukung yaitu wawancara dan observasi. 
Data pendukung tersebut juga menunjukkan 
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bahwa adanya penurunan perilaku bullying 
verbal pada siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pembahasan 
pada bab di atas mengenai efektivitas layanan 
konseling kelompok dengan kontrak perilaku 
untuk mengurangi bullying verbal pada siswa 
kelas VIII G di SMP Negeri 37 Semarang, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: Tingkat 
bullying verbal sebelum diberikan konseling 
kelompok dengan kontrak perilaku menun-
jukkan kelima konseli memperoleh nilai to-
tal rata-rata kategori tinggi. Tingkat bullying 
verbal setelah diberikan konseling kelompok 
dengan kontrak perilaku menunjukkan penu-
runan perilaku bullying verbal yaitu dalam 
kategori rendah  Layanan Konseling kelompok 
dengan teknik kontrak perilaku secara signifi-
kan efektif untuk mengurangi bullying verbal 
pada siswa, adanya penurunan perilaku yang 
ditunjukkan sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan. Saran bagi peneliti selanjutnya bisa 
mengunakan layanan konseling individu den-
gan teknik atau pendekatan ranah kognitif.
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